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RINGKASAN

KEANEKARAGAMAN FUNGI MIKORIZA VESIKULAR-ARBUSKULAR DI
BAWAH TEGAKAN KAYU PUTIH (Melaleuca leucadenra (L.) L.) DI
KAWASAN HUTAN DENGAN TUJUAN KHUSUS (KHDTK) KEMAMPO
Karya Tulis IImiah berupa Skripsi, Oktober 2020

Zahra Marizka; Dibimbing oleh Dr. Hary Widjajanti, M.Si. dan

Dr. Elisa Nurnawati, M.Si.

Jurusan Biologi, Fakultas Matematika dan llmu Pengetahuan Alam, Universitas
Sriwijaya

Kayu putih (Melaleuca leucadenra (L.) L.) merupakan salah satu jenis tanaman
asli Indonesia. Sumatera Selatan menjadi salah satu tempat pengembangan
tanaman kayu putih jenis unggul tepatnya di Kawasan Hutan dengan Tujuan
Khusus (KHDTK) Kemampo. Salah satu alternatif untuk mengembangkan
produksi M. leucadendra di KHDTK Kemampo ialah dengan cara pemberian
inokulum fungi MVA indigenous. Mikoriza berperan penting dalam ekosistem
terutama dalam hal konservasi siklus nutrisi dan membantu memperbaiki struktur
tanah. Melaleuca leucadendra yang ditanam di KHDTK Kemampo memiliki
lahan pertumbuhan dengan kemiringan lereng 30° dimana kondisi kemiringan
lereng akan mempengaruhi kandungan unsur hara tanah. Belum adanya data dan
informasi mengenai fungi MVA indigenous di bawah tegakan M. leucadendra di
KHDTK Kemampo menyebabkan perlu dilakukannya penelitian pendahuluan
untuk memperoleh data populasi dan keanekaragaman fungi MVA vyang
berasosiasi dengan M. leucadendra.

Tujuan penelitian ini adalah memberikan informasi mengenai genus fungi
mikoriza vesikular-arbuskular yang terdapat di bawah tegakan Melaleuca
leucadendra di KHDTK Kemampo, mengetahui keanekaragaman fungi mikoriza
vesikular-arbuskular di bawah tegakan Melaleuca leucadendra berdasarkan
bagian kemiringan lereng yang berbeda di KHDTK Kemampo, mengetahui
kemerataan fungi mikoriza vesikular-arbuskular di bawah tegakan Melaleuca
leucadendra berdasarkan bagian kemiringan lereng yang berbeda di KHDTK
Kemampo, dan mengetahui persentase infeksi fungi mikoriza vesikular-arbuskular
pada jaringan akar Melaleuca leucadenra. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan
Juni 2020 sampai dengan Juli 2020. Tahapan penelitian ini adalah pengambilan
sampel akar dan tanah, ekstraksi dan pewarnaan spora fungi MVA, pewarnaan
dan pengamatan akar. Data genus fungi MVA, kepadatan spora, persentase
kelimpahan relatif, indeks keanekaragaman, dan indeks kemerataan disajikan
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dalam bentuk tabel. Persentase infeksi akar disajikan dalam bentuk gambar dan
grafik.

Hasil dari penelitian ini ditemukan fungi MV A antara lain genus Glomus (Glomus
sp.1, Glomus sp.2, Glomus sp.3, Glomus sp.4, dan Glomus sp.5), genus Gigaspora
(Gigaspora sp.), genus Scutellospora (Scutellospora sp.1 dan Scutellospora sp.2),
genus Entrophospora (Entrophospora sp.), Glomus badium, Gigaspora gigantea,
Gigaspora margarita, Acaulospora mellea, dan Acaulospora herrerae.
Keanekaragaman fungi MVA tergolong ke dalam kategori sedang dengan nilai
indeks keanekaragaman tiap bagian kemiringan antara lain bagian atas 2,07,
bagian tengah 1,92, dan bagian bawah 1,76. Kemerataan fungi MVA tergolong ke
dalam kategori tinggi dengan nilai indeks kemerataan tiap bagian kemiringan
antara lain bagian atas 0,78, bagian tengah 0,73, dan bagian bawah 0,67.
Persentase infeksi fungi MVA antara lain bagian atas dan bawah sebesar 56%
yang tergolong dalam kategori sedang dan bagian tengah sebesar 38% yang
tergolong ke dalam kategori rendah.

Kata Kunci : Fungi mikoriza vesikular-arbuskular, Melaleuca leucadenra (L.) L.,
Keanekaragaman
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SUMMARY

DIVERSITY OF VESICULAR-ARBUSCULAR MICORRHIZAL FUNGI
UNDER Melaleuca leucadenra (L.) L. IN KAWASAN HUTAN DENGAN
TUJUAN KHUSUS (KHDTK) KEMAMPO

Scientific Paper in Form of Skripsi, October 2020

Zahra Marizka; Supervised by Dr. Hary Widjajanti, M.Si. and

Dr. Elisa Nurnawati, M.Si.

Department of Biology, Faculty of Mathematics and Natural Sciences, Sriwijaya
University

Melaleuca leucadenra (L.) L. is one of Indonesia's native plants. South Sumatra is
one of the places for the development of superior types of Melaleuca plants,
precisely in the Kawasan Hutan dengan Tujuan Khusus (KHDTK) Kemampo.
One of alternatives to develop M. leucadendra's production at KHDTK Kemampo
is by giving the indigenous MVA fungi inoculum. Mycorrhizae play an important
role in the ecosystem, especially in terms of conserving the nutrient cycle and
helping to improve soil structure. Melaleuca leucadendra planted in KHDTK
Kemampo has a growth area with a slope of 30 ° where the slope conditions will
affect the soil nutrient content. The absence of data and information regarding the
indigenous MVA fungi under M. leucadendra at KHDTK Kemampo causes a
preliminary research to be carried out to obtain population data and the diversity
of the MV A fungi associated with M. leucadendra.

The purpose of this study was to provide information on the genus of vesicular-
arbuscular mycorrhizal fungi under Melaleuca leucadendra in KHDTK Kemampo,
determine the diversity of vesicular-arbuscular mycorrhizal fungi under
Melaleuca leucadendra based on different slope sections in KHDTK Kemampo,
determine the evenness of vesicular-arbuscular mycorrhizal fungi under
Melaleuca leucadendra based on different slope sections in KHDTK Kemampo,
and knowing the percentage of vesicular-arbuscular mycorrhizal fungi infection in
the root tissue of Melaleuca leucadendra. This research was conducted from June
2020 to July 2020. The stages of this research were root and soil sampling,
extraction and staining of the MVA fungal spores, staining and observing the
roots. MVA fungi genus’ data, spore density, percentage of relative abundance,
diversity index, and evenness index are presented in tabular form. The percentage
of root infections will be presented in the form of pictures and graphics.

The results of this study found 5 MVA fungal genera, including Glomus (Glomus
sp.1, Glomus sp.2, Glomus sp.3, Glomus sp.4, and Glomus sp.5), Gigaspora
(Gigaspora sp.), Scutellospora (Scutellospora sp.1 and Scutellospora sp.2), genus
Entrophospora (Entrophospora sp.), Glomus badium, Gigaspora gigantea,
Gigaspora margarita, Acaulospora mellea, and Acaulospora herrerae. The
diversity of the MVA fungi is classified into moderate category with the diversity
index value of each slope part, including the upper part of 2.07, the middle part of
1.92, and the lower part of 1.76. The evenness of the MVVA fungi belongs to the
high category with the evenness index value of each slope part, including the
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upper part of 0.78, the middle part of 0.73 and the lower part of 0.67. The
percentage of roots infection with MVA includes upper and lower part of 56%
which belongs to the moderate category and the middle part by 38% which
belongs to the low category.

Keywords: vesicular-arbuscular mycorrhizal fungi, Melaleuca leucadenra (L.) L.,
Diversity
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Kayu putih (Melaleuca leucadenra (L.) L.) merupakan salah satu jenis
tanaman asli Indonesia. Sumatera Selatan menjadi salah satu tempat
pengembangan tanaman kayu putih jenis unggul tepatnya di Kawasan Hutan
dengan Tujuan Khusus (KHDTK) Kemampo (Muslimin et al., 2019). KHDTK
Kemampo merupakan hutan sekunder dengan fungsi produksi tetap, juga sebagai
hutan penelitian oleh Balai Penelitian dan Pengembangan Hutan Tanaman
(BPPHT) Palembang (Mualimin dan Islam, 2012).

Melaleuca leucadendra termasuk tumbuhan dari famili Myrtaceae yang
menghasilkan minyak esensial dengan beberapa kegunaan di bidang kesehatan
dan kosmetik, serta dikembangkan sebagai bahan baku industri minyak kayu putih
yang secara ekonomi dapat memberikan keuntungan (Kartikawati et al., 2014;
Rimbawanto et al., 2017). Melaleuca leucadendra juga dapat dijadikan sebagai
agen reklamasi dan revegetasi lahan kritis (Malau dan Utomo, 2017). Agen
reklamasi dan revegetasi lahan memiliki persyaratan yaitu tumbuhan yang mampu
berkembang baik, memiliki adaptasi tinggi, memiliki sistem perakaran yang baik,
dan mampu berasosiasi dengan mikroorganisme tertentu (Setyowati et al., 2017).
Salah satu bentuk asosiasi mikroorganisme dengan tumbuhan ialah mikoriza.

Mikoriza merupakan bentuk simbiosis mutualisme antara fungi dengan
perakaran tumbuhan tingkat tinggi. Terjadi mekanisme timbal balik yang saling
menguntungkan, vyaitu tersedianya fotosintat (karbohidrat) bagi fungi oleh
tanaman inang, serta tersedianya nutrien dan air yang diambil dari tanah bagi
tanaman inang oleh mikoriza. Mikoriza berperan penting dalam ekosistem
terutama dalam hal konservasi siklus nutrisi dan membantu memperbaiki struktur
tanah. Fungi mikoriza membentuk berbagai asosiasi dengan tanaman, secara
umum diantaranya asosiasi endomikoriza tipe vesikular-arbuskular (MVA) dan

asosiasi ektomikoriza. Fungi mikoriza hidup di bagian korteks akar, di permukaan



akar atau di sekeliling sel epidermis akar tumbuhan. (Van der heijden et al.,
2015;Varmaet al., 2017).

Salah satu alternatif untuk mengembangkan produksi M. leucadendra di
KHDTK Kemampo ialah dengan cara pemberian inokulum fungi MVA
indigenous. Tak et al. (2018) dalam penelitiannya menunjukkan bahwa pemberian
inokulum fungi MVA indigenous efektif terhadap pertumbuhan tanaman Gosale
(Syzygium malaccense (L.) Merr & L.M. Perry). Sumber inokulum fungi MVA
indigenous perlu didapatkan dan diperbanyak untuk diaplikasikan ke tumbuhan M.
leucadendra. Belum adanya data dan informasi mengenai fungi MVVA indigenous
di bawah tegakan M. leucadendra di KHDTK Kemampo menyebabkan perlu
dilakukannya penelitian pendahuluan untuk memperoleh data populasi dan
keanekaragaman fungi MV A yang berasosiasi dengan M. leucadendra.

Melaleuca leucadendra yang ditanam di KHDTK Kemampo memiliki lahan
pertumbuhan dengan kemiringan lereng 30° (Mualimin dan Islam, 2012).
Pengambilan sampel akan dilakukan berdasarkan bagian kemiringan yang berbeda.
Rohmaya et al. (2011) dalam penelitiannya menunjukkan bahwa kondisi
kemiringan lereng akan mempengaruhi kandungan unsur hara tanah. Menurut
Doudi et al. (2018), perbedaan unsur hara tanah akan menyebabkan perbedaan
karakteristik habitat bagi fungi MVVA yang kemudian mempengaruhi kemerataan

dan keanekaragamannya.

1.2 Rumusan Masalah
Permasalahan pada penelitian ini dirumuskan dalam pertanyaan sebagai

berikut:

1. Genus dan/atau spesies fungi mikoriza vesikular-arbuskular apa saja yang
terdapat di bawah tegakan Melaleuca leucadendra di KHDTK Kemampo?

2. Bagaimana keanekaragaman fungi mikoriza vesikular-arbuskular di bawah
tegakan Melaleuca leucadendra berdasarkan bagian kemiringan lereng yang
berbeda di KHDTK Kemampo?

3. Bagaimana kemerataan fungi mikoriza vesikular-arbuskular di bawah tegakan
Melaleuca leucadendra berdasarkan bagian kemiringan lereng yang berbeda
di KHDTK Kemampo?



4. Berapa persentase infeksi fungi mikoriza vesikular-arbuskular pada jaringan
akar Melaleuca leucadendra?

1.3 Tujuan Penelitian
Tujuan yang ingin dicapai dengan dilaksanakannya penelitian ini ialah untuk:

1. Memberikan informasi mengenai genus dan/atau spesies fungi mikoriza
vesikular-arbuskular yang terdapat di bawah tegakan Melaleuca leucadendra
di KHDTK Kemampo.

2. Mengetahui keanekaragaman fungi mikoriza vesikular-arbuskular di bawah
tegakan Melaleuca leucadendra berdasarkan bagian kemiringan lereng yang
berbeda di KHDTK Kemampo.

3. Mengetahui kemerataan fungi mikoriza vesikular-arbuskular di bawah
tegakan Melaleuca leuadendra berdasarkan bagian kemiringan lereng yang
berbeda di KHDTK Kemampo.

4. Mengetahui persentase infeksi fungi mikoriza vesikular-arbuskular pada
jaringan akar Melaleuca leucadendra.

1.4 Manfaat penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sumber data dan informasi
ilmiah mengenai populasi, keanekaragaman, kemerataan serta persentase infeksi
fungi mikoriza vesikular-arbuskular di bawah tegakan Melaleuca leucadendra di
Kawasan Hutan dengan Tujuan Khusus (KHDTK) Kemampo.
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